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MOTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
(Terjemahan Surat Al-Mujadalah Ayat 11 )*

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil.”

*

Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo.

T Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E. 1992. Beberapa permasalahan Implementasi Konvensi
Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolahan Taman Nasional Meru Betiri. Tesis magister, tidak
dipublikasikan.
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RINGKASAN

Optimasi Penampang Jembatan Rangka Baja Tipe Warren Truss ditinjau dari
Variasi Tinggi Rangka; Aditya Farisal, 061910301094; 2011, 70 halaman; Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Jembatan rangka baja banyak digunakan sebagai prasarana transportasi
melintasi sungai untuk bentang 40 - 60 m. Dari sekian banyak tipe jembatan rangka
yang ada, jembatan rangka tipe warren merupakan tipe yang lebih umum digunakan.
Warren truss adalah tipe jembatan rangka dengan rangka utamanya berbentuk
trapesium dari serangkaian segitiga. Penggunaan ukuran frave rangka warren ini baik
pada tinggi dan bentang rangkanya umumnya sama pada bentang jembatan yang
berbeda. Banyak penelitian optimasi rangka batang yang dilakukan untuk
mendapatkan model rangka yang optimum karena model rangka erat kaitannya
dengan minimalisasi gaya batang. Sehingga untuk menghasilkan model rangka yang
optimum, ukuran trave rangka pada bentang yang berbeda seharusnya tidaklah sama.
Beberapa pustaka menyatakan bahwa tinggi rangka batang merupakan variabel
penting dalam meminimumkan volume material, oleh karena itu pengoptimasian
jembatan rangka tipe warren akan dilakukan melalui variasi tinggi rangkanya. Tujuan
dari perencanaan ini adalah untuk mendapatkan volume minimum jembatan tipe
warren truss melalui variasi tingginya, tinggi yang memberikan volume minimum
jembatan dengan beban yang bekerja dapat dipikul secara aman dan perpindahan
yang terjadi masih dalam batas-batas yang disyaratkan tanpa mengubah topologi
jembatan.

Perencanaan dilakukan pada tiga jembatan, jembatan tipe A40, A50 dan
A60. Proses pengoptimasian ketiga jembatan adalah sama. Optimasi jembatan

diperoleh dari hasil perbandingan berat dan volume gelagar jembatan dari variasi
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tinggi. Variasi tinggi dimulai pada tinggi minimum jembatan (6.0 m) sampai tinggi
maksimum jembatan (12.0 m) dengan penambahan tinggi rangka jembatan per 0.5 m.
Kemudian didapatkan tinggi optimum (t;) yang memberikan volume dan berat
gelagar jembatan paling minimum. Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimum,
dilakukan optimasi tahap kedua dengan variasi tinggi per 0.1 m pada interval
terjadinya tinggi optimum (t;). Spesifikasi teknis jembatan rangka baja mengacu pada
SE Dirjen Bina Marga tentang Petunjuk Teknis Desain Struktur Rangka Baja di
Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga, pembebanan jembatan mengacu pada
RSNI T-02-2005, desain komponen jembatan mengacu pada RSNI T-03-2005 dan
analisa struktur menggunakan program bantu SAP 2000 v.10.

Tiga jembatan yang direncanakan memberikan hasil sebagai berikut. Untuk
jembatan tipe A40 didapatkan tinggi optimumnya adalah 6.20 m dengan berat gelagar
jembatan sebesar 51,424.71 Kg dan volume gelagar jembatan sebesar 6.55 m’,
jembatan tipe A50 didapatkan tinggi optimumnya adalah 6.90 m dengan berat gelagar
jembatan sebesar 87,433.09 Kg dan volume gelagar jembatan sebesar 11.14 m® dan
jembatan tipe A60 didapatkan tinggi optimumnya adalah 6.80 m dengan berat gelagar

jembatan sebesar 142,391.25 Kg dan volume gelagar jembatan sebesar 18.15 m’.
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SUMMARY

Section Optimization of Warren Type Steel Truss Bridge by Variations of Truss
Height; Aditya Farisal, 061910301094; 2011, 70 pages; Department of Civil

Engineering Faculty of Engineering University of Jember.

Steel truss bridges are widely used as transportation infrastructure across
rivers with lengths varying from 40 — 60 m. Of the many types of bridges, warren
type bridges are more commonly used. Warren Truss is a type of truss bridge with
trapezoid-shaped main truss consisting of a series of triangles. Usage of trave in this
type of bridge, either the height or the length of its trusses, is usually the same for
different bridge lengths. Many truss optimization studies are conducted to obtain the
optimum truss model, since truss models are very closely related to the minimization
of beam force. Therefore to produce the optimum truss model, trave sizes should
differ in different lengths of bridges. Some literature states that the height of the
trusss is a very important variable in minimizing the volume of materials used, thus
optimization of warren type bridge will be done through variation of the height of its
trusses. The purpose of this study is to get the minimum volume of the warren truss
type bridge through variations in height, a certain height which can obtain minimum
bridge volume yet can safely bear the load given to it and with displacements still
within the limits required without changing the topology of the bridge.

The research was carried out on three bridges, bridge type A40, A50 and
A60. The process of optimizing for each of the three bridges was the same.
Optimization of the bridge was obtained from the ratio of the weight and volume of
the variation of the bridge girder. Height variation was started off by using the
minimum bridge height of 6.0 m and 0.5 m was added for every trial until reaching
maximum height of 12.0 m. The optimum height (t1) was therefore obtained, which

gives the minimum volume and weight of the bridge girder. To obtain more optimum
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results, a second phase of optimization was conducted, by changing the height
addition to 0.1 m for every trial within the optimum height (t;) interval. The technical
specifications of steel bridge truss referred to the Directorate General of Highways’
SE (SE Dirjen Bina Marga) on Technical Guidelines for Steel Truss Structure Design
in the Environment of the Directorate General of Highways, bridge loading referred
to RSNI T-02-2005, the design of bridge components was based on RSNI T-03-2005
and the structural analysis was done by using SAP 2000 v.10.

The three bridges examined, gave the following results. Bridge type A40
obtained an optimum height of 6.20 m with a weight of its girder of 51,424.71 kg and
a volume of the bridge girder of 6.55 m’, bridge type A50 obtained an optimum
height of 6.90 m, bridge girder weight of 87,433.09 kg and volume of the bridge
girder of 11.14 m’, bridge type A60 obtained the optimum height of 6.80 m with a
heavy bridge girder of 142,391.25 kg and volume of the bridge girder of 18.15 m’.
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